
 

58 
 

BA|B IV 

PEMBA|HA|SA|N DA|N A|NA|LISIS 

 

A|. A|ya|t Q.S A|l- Fa|la|q serta| Ta|fsira|n A|l-Qura|n A|t-Tha|ba|ri da|n A|l-

Qurthubi 

 Pa|da| ba|b ini penulis a|ka|n menga |wa|li pembica|ra|a|n mengena |i pena |fsira|n 

A|t-Tha|ba|ri da|n A|l-Qurthubi tenta |ng Ha|sa|d ya|ng terda |pa|t pa|da| sura|h A|-Fa|la|q 

ya|ng berbunyi : 

 ٔيٍ شش حاعذ ارا حغذ

    “da|n a|ku berlindung da|ri keja|ha|ta|n ora|ng ya|ng ha|sa|d a|pa|bila| ia| ha|sa|d” 

Tafsir Atthabari 

حَسَدَْْإذَِاْحَاسِدْ ْشَرْ ْوَمِنْ  ) 

 

ٍ  : ) ٔقٕنّ يِ ً   أيش انزي انحاعذ فً انرأٌٔم أْم اخرهف(  حَغَذَ  ئِرَا حَاعِذ   شَش   َٔ  انُث

 حاعذ كم   رنك: تؼعٓى فقال تّ، حغذِ شش   يٍ ٌغرؼٍز أٌ ٔعهى ػهٍّ الله صهى

ً   أيش َٔفغّ ػٍُّ شش   يٍ ٌغرؼٍز أٌ ٔعهى ػهٍّ الله صهى انُث . 

رنك قال يٍ ركش * : 

ٍ  )  قرادج ػٍ يؼًش، ػٍ شٕس، اتٍ شُا: قال الأػهى، ػثذ اتٍ حذشُا يِ  حَاعِذ   شَش   َٔ

: يؼًش قال. رنك يصم انخشاعاًَ ػطاء ٔػٍ َٔفغّ، ػٍُّ شش   يٍ: قال(  حَغَذَ  ئِرَا

ٍ  : قال أتٍّ، ػٍ ٌحذ ز غأط اتٍ ٔعًؼد ، انؼٍَ نَٕ حَقٌّ َٔ  ٌَ  انقذَسِ، عاتق شًَء   كا

، عَثقَرَ ّ    ٍ غِم ٔئرا انؼٍَ ر غ  رغَِم أحذكى( 8) اع  فهَ ٍغَ   . 
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ً   أيش تم: آخشٌٔ ٔقال  شش   يٍ ٌغرؼٍز أٌ اٌَح تٓزِ ٔعهى ػهٍّ الله صهى انُث

حغذِٔ انزٌٍ انٍٕٓد . 

رنك قال يٍ ركش * : 

ٍ  : ) قٕنّ فً صٌذ، اتٍ قال: قال ْٔة، اتٍ أخثشَا: قال ٌَٕظ، حذشًُ يِ  شَش   َٔ

حغذْى ئلا تّ ٌإيُٕا أٌ ًٌُؼٓى نى ٌٕٓد،: قال(  حَغَذَ  ئِرَا حَاعِذ    . 

ً   أيش: قال يٍ قٕل رنك، فً تانصٕاب انقٕنٍٍ ٔأٔنى  أٌ ٔعهى ػهٍّ الله صهى انُث

عٕءًا تغاِ أٔ عحشِ، أٔ فؼاتّ حغذ، ئرا حاعذ كم   شش   يٍ ٌغرؼٍز . 

ٍ  )  قٕنّ يٍ ٌخصص نى ٔجم   ػض   الله لأٌ تانصٕاب؛ أٔنى رنك: قهُا ٔئًَا يِ  شَش   َٔ

 حاعذ، كم   شش   يٍ تالاعرؼارج ئٌاِ أيشِ ػى   تم حاعذ، دٌٔ حاعذا(  حَغَذَ  ئِرَا حَاعِذ  

ػًٕيّ ػهى فزنك . 

انفهق عٕسج ذفغٍش آخش  

Firman-Nya,    ٔيٍ شش حا عذ ارا حغذ

"Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki." Para ahli tafsir berbeda 

pendapat tentang al-haasid" orang yang dengki" yang Nabi Saw diperintahkan 

untuk memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatannya. Sebagian berkata" 

"Maksudnya adalah setiap orang yang dengki. Nabi Saw diperintahkan untuk 

memohon perlindungan darikejahatannya dan dirinya." Mereka yang berpendapat 

demikianmrnyebutkan riwayat berikut ini: 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu. Tsaur menceritakan 

kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah,mengenai firman-Nya, ٔيٍ شش حا عذ ارا 

حغذ     
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"Dan darikejahatan orang yang dengki apabila ia dengki," ia berkata "Dari 

kejatratan kedengkiannya dan dirinya." 

Diriwayatkan dari Atha Al Khurasai, seperti itu. Ma'mar berkata: Aku mendengar 

Ibnu Thawus menceritakan dariayahnya, ia berkat4 "'Ain adalah riil. Seandainya 

ada sesuatuyang dapat mendahului takdir, maka akan didahului oleh 'ain. Jika 

seseorang dari kalian diminta untuk mandi, makahendakla ia mandi." 

Ada yang mengatakan bahwa dengan ayat ini Nabi SAW diperintahkan untuk 

memohon perlindungan dari kajahatan orang-orang Yahudi yang mendengki 

beliau. Mereka yang berpendapat menyebutkan riwayat berikut ini: 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahbmengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkatamengenai firman-Nya, ٔيٍ شش حا عذ ارا حغذ     

kejahatan orang yang dengki apiabila ia dengki," ia berkata"(Maksudnya adalah) 

orang-orang Yahudi. Tidak ada yang menghalangi mereka untuk beriman selain 

kdengkian mereka."Pendapat yang lebih tepat di antara kedua pendapat ini adalah 

pendapat yang menyatakan bahwa Nabi SAW diperintahkan untuk memohon 

perlindungan dari setiap yang mendengki apabila iadengki,karena bisa saja 

mencelanya menyihirnya atau melakukan hal buruk terhadapnya. Itulah yang 

lebih tepat karena Allah 'Azza wa Jall atidak mengkhususkan satu jenis orang 

yang dengki tanpa yang lainnya dengan kalimat ٔيٍ شش حا عذ ارا حغذ   

"Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki," akan tetapi bersifat 

umum. Allah mernerintahkan beliau untuk memohon perlindungan dari kejahatan 

setiap pendengki, dan itu bersifat umum. Akhir surah Al-Falaq 

Tafsir Al-Qurthubi  

يٍِ 5هق (انف ( ) حَغَذَ  ئِرَا حَاعِذ   شَش   َٔ قٕنّ)   

 ٔأَّ ، انحغذ يؼُى(  انُغاء)  عٕسج فً ذقذو قذ حغذ ئرا حاعذ شش ٔيٍ:  ذؼانى

 يصهٓا ذًًُ ًْ ٔانًُافغح.  يصهٓا نهحاعذ ٌصش نى ٔئٌ انًحغٕد َؼًح صٔال ذًًُ
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 أٌ سٔي ٔقذ.  انغثطح ًْٔ يثاحح ٔانًُافغح.  يزيٕو شش فانحغذ.  ذضل نى ٔئٌ

 ٔفً.  ٌحغذ ٔانًُافق ، ٌغثػ انًإيٍ:  قال - ٔعهى ػهٍّ الله صهى - انُثً

(  انُغاء)  عٕسج فً يعى ٔقذ غثطح لا ٌشٌذ اشُرٍٍ فً ئلا حغذ لا:  انصحٍحٍٍ

لله ٔانحًذ  . 

 تأٌ ٔرنك ، قٕل أٔ تفؼم عذِ ح ظٓش ئرا ئلا ٌعش لا انحاعذ:  انؼهًاء قال:  قهد

 - قال.  ػصشاذّ ٌٔطهة ، يغأئّ فٍرثغ ، تانًحغٕد انشش ئٌقاع ػهى انحغذ ٌحًهّ

 ٔانحغذ.  ذقذو ٔقذ.  انحذٌس. . . "  ذثغ فلا حغذخ ئرا: "  - ٔعهى ػهٍّ الله صهى

 فحغذ ، الأسض فً تّ ػصً رَة ٔأٔل ، انغًاء فً تّ الله ػصً رَة أٔل

 ٔنقذ يهؼٌٕ يطشٔد يثغٕض يًقٕخ ٔانحاعذ.  ْاتٍم قاتٍم ٔحغذ ، آدو ئتهٍظ

قال يٍ أحغٍ  : 

يظهٕو ٔكأَّ ظانًا ٌا     غؼُح ذُفظ ئرا نهحغٕد قم  

 صهى - َثٍّ ٔأيش ، شش كم خانق عثحاَّ الله أٌ ػهى دانح عٕسج ْزِ:  انراعؼح

 ٔجؼم.  خهق يا شش يٍ:  فقال.  انششٔس جًٍغ يٍ ٌرؼٕر أٌ - ٔعهى ػهٍّ الله

.  الله َؼًح ػذٔ ٔانحاعذ.  ظشسِ ٔكصشج ، ػظًّ ػهى ذُثٍٓا ، انحغذ رنك خاذًح

 كم أتغط أَّ:  أحذْا:  أٔجّ خًغح يٍ ستّ انحاعذ تاسص:  انحكًاء تؼط قال

غٍشِ ػهى ظٓشخ َؼًح  . 

؟ انقغًح ْزِ قغًد نى:  ٌقٕل كأَّ ، ستّ نقغًح عاخػ أَّ:  ٔشآٍَا  

 تفعم ٌثخم ْٕٔ ، ٌشاء يٍ ٌإذٍّ الله فعم ئٌ أي ، الله فؼم ظاد أَّ:  ٔشانصٓا

 . الله

:  ٔخايغٓا.  ػُٓى انُؼًح ٔصٔال خزلآَى ٌشٌذ أٔ ، الله أٔنٍاء خزل أَّ:  ٔساتؼٓا

 ٌُال ٔلا ، َذايح ئلا انًجانظ فً ٌُال لا انحاعذ:  ٔقٍم.  ئتهٍظ ػذِٔ أػاٌ أَّ
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 فً ٌُال ٔلا ، ٔغًا جضػا ئلا انخهٕج فً ٌُال ٔلا ، ٔتغعاء نؼُح ئلا انًلائكح ػُذ

ٔيقرا تؼذا ئلا الله يٍ ٌُال ٔلا ، ٔاحرشاقا حضَا ئلا اَخشج  . 

 آكم:  دػاؤْى ٌغرجاب لا شلاشح: "  قال - ٔعهى ػهٍّ الله صهى - انُثً أٌ ٔسٔي

 عثحاَّ ٔالله" .  نهًغهًٍٍ حغذ أٔ غم قهثّ فً كاٌ ٔيٍ ، انغٍثح ٔيكصش ، انحشاو

أػهى ٔذؼانى  . 

 Firman Allah SWT, ؤمنْشرْحاْسدْاذاْحسد" 

Kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki. 

Kami telah membahasnya sebelunnya pada surah An-Nisa. 

Pada intinya, makna dari kata ini adalah: mengharapkan hilangnya nikmat Yang 

dirasakan oleh orang yang di dengki, walaupun orang yang mendengki tidak 

menginginkan nilmat tersebut beralih kapadanya. 

 Berbeda halnya denga persaingan, perlomban, atau kompetisi, Dimana semua ini 

adalah mengprarapkan hal yang serupa dengan sesuatuyang Dapatkan oleh orang 

lain, namun ia tetap menghargai jika orang lainyang mendapatkannya.  

Kedengkian adalah sifat buruk dan tercela,sedangkan persaingan adalah hal yang 

baik dan biasanya dilakukan di sertai dengan keceriaan, Sebuah riwayat dari Nabi 

Saw menyebutkan, bahwa beliau pemah Bersabda “ Orang mukmin itu ceria, 

sedangkan orang munaf itu penuh dengan kebencian.  

Dalam kitalh Shahih AI Bukhari dan Shahih Muslim juga, disebutkan, bahwa 

Nabi Saw pemah bersabda, "Kerdengkian itu tidak di perbolehkan kecuali pada 

dua hal, yaitu: seseorang yang diberikan harta lalu ia menghabiskannya untuk 

bersedekah, dan seseorang yang diberihan ilmu hikmah lalu ia nengamalkannya 

dan mengajarkannya kepada orang lain. 

 Menurut saya (AI Qurthubi): Para ulama berpendapat bahwa seorang yang 

mendengki itu tidak akan berbahaya kecuali jika orang tersebut berbuat sesuatu 
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atau mengatakan sesuatu sebagai reaksi dari kedengkiannya, misalnya saja dengan 

berbuat sesuatu yang berakibat buruk terhadap orang yang di dengkinya, seperti 

riwayat hadits Nabi SAW yang telah kami sanpaikan sebelumnya,"Apabila ada 

kedengkian dalam dirimu maka janganlah kanu menginginkan kenikmatan itu 

hilang dari orang lain, al-Hadis  Kedengkian adalah dosa pertama yang dilanggar 

di langit, dan kedengkian juga menjadi dosa pertama yang dilanggar dibumi. 

Adapun Dilangit adalah ketika iblis dengki kepada Adam, sedangkan dibumi 

adalah Ketika Qabil dengki terhadap Habil. 

 Sifat dengki adalah sifat yang buruk, dibenci,dan dilaknat, karenanya sifat itu 

disebutkan pada surah ini. Surah ini menunjukkan bahwa keburukan adalah juga 

ciptaan dari AIlah, dan Nabi sAw di perintahkan untuk selalu meminta 

perlindungan kepada Nya dari segala hal-hal yang buruk. Oleh karena Allah 

berfirman “    ؤيٍ شش حاعذ ارا حغذ" , dari  kejahatan  makhluknya lalu Allah 

SWT juga menutup surah ini dengan menyebutkan sifat dengki, sebagai 

peringatan akan besarnya akibat yang akan tercipta, juga besamya bahaya yang 

akan tejadi dari suatu kedengkian. Orang yang memiliki sifat dengki adalah 

musuh dari kenikmatan yang Allah berikan. Seperti yang dikatakan oleh para 

ulama ilmu hikmah orang yang dipenuhi dengan sifat kedengkian itu seakan 

menantang Allah dalam lima hal,yaitu: 

1. Ia membenci orang lain yang mendapat nikmat dari-Nya. 

2. Ia membenci pembagian yang Allah bagikan kepada para hambaNya,seakan ia 

mengatakan: Mengapa Engkau membagikannya seperti itu? 

Perbuatannya berlawanan dengan perbuatan Allah, yakniAllah memberikan 

fadhilah kepada siapa saja yang Ia kehendaki, dan Orang yang dengki itu kikir 

terhadap fadhilah yang di berikanAllah. Ia tidak mau memberikan apapun kepada 

orang-orang yang mengabdikan dirinya dijalan Allah apabila mereka 

membutuhkan, atau apabila mereka tidak membutuhkan (yakni berkecukupan) 

maka ia ingin mereka sengsara dan dicabut kenikmatan itu dari mereka. Ia dengan 

kedengkiannya itu telah menolong musuhny sendiri, yaitu iblis. 
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 Diriwayatkan bahwa orang yang meniliki sifat dengki itu tidak akan 

mendapatkan apa-apa dari suatu tempat kecuali hanya penyesalan, ia tidak akan 

mendapatkan apa-apa dari malaikat kecuali kebencian dan laknatnya, Ia tidakak 

akan mendapatkan apa-apa dari kesendirian kecuali hanya kepanikan dan 

kesusahan, ia tidak akan mendapatkan apa-apa dari akhirat kecuali pembakaran 

dan adzab, ia tidak akan mendapatkan apa-apa dari Allah SWT kecuali penolakan 

dan murka-Nya. 

Sebuah hadits Nabi SAW menyebutkan  كصش شلاز  لا ٌغرجا دػائٓى اكم انحشاو, ٔي

 انغٍثح, ٔيٍ كاٌ فً قهثّ غم أ حغذ نهًغهًٍُض

Ada tiga kelompok manusia yang tidak akan dikabulkan doa mereka, yaitu: orang-

orang yang memakan yang diharamkan, orang-orang yang selalu berghibah,. dan 

orang orang yang dihatinya terdapat kedengkian terhadap kaum muslimin." 

wallahu a 'lam . 

B. A|na|lisa| Sura|h A|l-Fa|la|q  

1. A|na|lisis pena |fsira|n. 

 Seca|ra| ga|ris besa |r bena|ng mera |h da|ri pemba |ha|sa|n a|pa| itu defenisi ta|fsir 

ma|upun pena|fsira|n ba|ik seca |ra| ba|ha|sa| ma|upun seca |ra| istila |h ya|ng suda|h a|da| 

pa|da| sub pemba |ha|sa|n dia|wa|l, ba |hwa| tida|k ditemuka |n komenta |r-komenta|r 

dia |nta|ra| ka|la|nga|n Ima |m-ima|m la |in da|la|m ka|jia|n tokoh ta|fsir a |ta|u mufa|ssir 

terha |da|p perbeda |a|n ma|kna| ta|fsir denga |n ka|ta| la|in seluruh ula|ma| ta|fsir ya|ng di 

a|kui tida |k berbeda| seca|ra| ma|kna| a|ta|up defenisi periha |l ma |kna| ta|fsir da|n 

pengguna |a|n istila|h ta|fsir di sa |a|t menjela |ska|n isi ka |ndunga|n a|lqura|n, wa|la|upun 

a|da| dia|nta|ra| ula|ma| ta|fsir ya|ng memiliki perbeda |a|n da|pa|t di pa |stika |n terkecua|i 

ha|nya| sedikit. A|nta |ra| la|in ba|hwa| terka|da|ng a|da| ya|ng menga |ta|ka|n ta |fsir dia|mbil 

da|ri ka|ta| fa|ssa|ra| yufa|ssir ta |fsira|n a|da| juga| ya|ng menga |ta|ka|n A|t-ta|fsiru A|l- 

ka|sffu,A|l-ba|ya|n ( membuka |,menera |ngka|n) a|ta|u seca |ra| ba|ha|sa|. ha|nya| inila |h ya|ng 

ditemuka |n ya|ng a |da| pa|da| ca|ta|ta|n skripsi ya |itu da |la|m sub pembha|sa|n nomor 1 di 

a|ta|s. Da|n ma|kna| ta|fsir menurut ula|ma| a|da|la|h sa|tu ilmu ya |ng memba |ha|s tenta |ng 
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a|sba |bun nuzul,ma |kka|h da|n ma|da|ni, na |sikh ma|nsukh, sa |mpa|i defenisi a |khir ya|ng 

suda|h di sebutka |n di a |wa|l di a |ta|s,a|ta|u seca |ra| istila |h. da|n sela|in da|ri pa|da| 

perbeda |a|n da|la|m pendefenisia |n ta|fsir seca |ra| ma|na| da|n istila |h,a|da| juga| ula|ma| 

bersta |temen menga |ta|ka|n  ba|hwa| sela|in da|ri pa|da| ka|ta| a|ta|u istila |h ta|fsir da|la|m 

mema|ha|mi a |ya|t A|l-Qura|n ya|itu a |da| ya|ng na|ma|nya| ungka|pa|n istila|h mema|ka|i 

ta|kwil seba |ga|ima|na| ya|ng tdiperda |pa|ti da|la|m kita|b ta |fsir ka |rya| Ima |m A|t-tha|ba|ri 

belia|u ba|nya|k mengguna |ka|n ka|ta| a|ta|u istila |h ta |kwil disa |a|t memberika |n 

ketera|nga|n a|ta|u mema |ha|mi a |ya|t-a|ya|t a|lqura|n seperti ya |ng terda |pa|t pa|da| contoh 

ini da|la|m ta |fsir A|t-Tha|ba|ri seba|ga|i berikut : ٔاخرهف اْم انرأٌٔم (da|n tela|h berbeda| 

penda|pa|t oleh A|hlu Ta |kwili). Dan bahwa perlu di ketahui perbedaan  tafsir dan 

takwil hanya masa saja,ulama terdahulu memakai takwil dan setelah itu memakai  

tafsir . 

inila|h bebera|pa| a|na|lisis ya |ng bisa | di temuka|n oleh penulis terka |it ma|sa|la|h 

ketera|nga|n-ketera |nga|n ya|itu defenisi ta|fsir da|ri ka|la|nga|n pa|ra| ula|ma| buka|n fokus 

ha|nya| A|t-Tha|ba|ri da |n A|l-Qurthubi.  

2. A|na|lisis defenisi Ha |sa|d  

 A|da|pun disini seba |ga|i penulis bera |na|lisisis pa |da| pena|fsira|n_pena|fsira|n 

ula |ma| mufa|ssir ya |itu tenta |ng ma|kna| Ha|sa|d  da|la|m ha|l ini ulma | ya|ng di ma |ksud 

a|da|la|h Ima|m A|t-tha|ba|ri  da|n ima|m A|l-Qurthubiterka |it tenta|ng pemba |ha|sa|n 

Ha|sa|d pa|da| sura|h A|l-Fa|la|q a|ya|t 5,a|da| beebra |pa| pokok poin pembica|ra|a|n 

terpenting menurut penulis da |la|m ha|l penga|na|lisisa|n ya|ng terda |pa|t da|la|m 

penda|pa|t tokoh kedua |nya| tersebut,a |nta|ra| la|in: 

a. Ta|fsir da|n Ta|kwil  

Terka |it denga|n pengguna |a|n ta|fsir da|n ta|kwil ba|hwa| a|da| terda|pa|t  perbeda |a|n di 

kedua| kita|bnya| A|l-Qurthubi da|n A|t-Tha|ba|ri ya|ng ma |na| Ima|m a|l-Qurthubi lebih 

mengedepa |nka|n pengguna |a|n ka|ta| ta|fsir (seba|ga|ima|na| ya|ng  bia |sa|nya| pa|ra| 

ula |ma| guna|ka|n disa |a|t memberika |n ketera |nga|n da|ri ka |la|mulla |h) seda |ngka|n ka|la|u 

di liha |t da|la|m kita|b ta|fsir A|t-tha|ba|ri ba|hwa| belia|u mengguna |ka|n istila |h ta|kwil 

tida |k sena|da| denga |n istila |h a|pa| ya|ng diguna|ka|n oleh A|l-Qurthubi ya |itu Ta |fsir. 
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b. Defenisia |n Ka|ta| Ha|sa|d. 

Terka |it pendefenisia |n ha|sa|d , seba |ga|ima|na| ya|ng a|da| pa|da| skripsi ini jika |  di 

perha |tika|n juga | a|da| memiliki perbeda|a|n dia |nta|ra| kedua| ima|m ya |ng di ma |ksud 

a|ta|u ima|m A|t-tha|ba|ri  da|n ima|m A|l-Qurthubiya|itu ya |ng ma|na| Ima|m A|l-Qurthubi 

menca|ntumka |n a |pa| itu defenisi Ha |sa|d seba|ga|ima|na| da|la|m kita |bnya| ya|ng 

 a|rtinya|. Ha|sa|d ia|la|h menginginka |n oleh hila |ngnya| a|ka|n nikma|t ora|ng 

ya|ng di ha|sa|di da|n wa|la|upun tida |k ja|di ia| ba|gi ora|ng ya|ng ha|sa|d seumpa |ma| ya|ng 

di Ha |sa|di, da|n ini a |da|la|h sifa|t ya |ng buruk la |gi tercela |t, ya|ng tida |k diporboleh 

untuk di contoh. sela |in da|ri pa|da| A|l-Qurthubi berkomenta|r tenta|ng defenisi ha|sa|d 

juga| ia| menyebutka |n ka|ta| Muna |fisa|h, ya|itu  ya |ng a|rtinya |:berkeingina |n 

seump[a |ma| ora|ng ya |nmg menda |pa|t kja|runia| A|lla|h da|n tida|k menginginka |n 

hila |ng nikma|t ora|ng la|in.da|n ini merupa |ka|n la|wa|n da|ri pa|da| sifa|ta| tercela| ya|ng 

di perbolehka |n  da|la|m a|ga|ma| mela |kuka|nnya|.da|n terma |suk muna |fisa|h ini ya |ng 

memiliki riwa |ya|t ha |disnya|, ya|ng bunyinya |: bermula | ora|ng mukmin a |da|la|h 

ma|mpu bersa|ing da |n ora|ng muna|fiq a|da|la|h ora|ng ya|ng dengki.seda |ngka|n 

menurut A|t-tha|ba|ri ya|ng terda |pa|t pa|da| ta|fsirnya | belia |u, tia|k mebua|t defenisi 

ha|sa|d mela|inka|n belia|u  ha|nya| menya |mpa|ika|n 3 penda |pa|t a|hlu ta |kwil tenta |ng 

ma|kna| ha|sa|d serta | menyebutka|n bunyi riwa |ya|tnya| ya|itu ya |ng isisnya | a|da|la|h 

“na|bi sa|w menyuruh untuk berlindung da |ri keja|ha|ta|n A|in da|n Na|fs”  da|n belia|u 

tida |k menyebutka |n a|pa| ma|kna| A|in da |n na|fs, da|n 1 la |gi belia |u mema |kna|i ha|sa|d 

pa|da| sura|h a|l-fa|lq  a|ya|t ke 5 mengutip ha |dist da |ri a|hli ta |kwil  ba|hwa| na|bi sa |w 

memerinta|hka|n sua |pya| berlindung da |ri ka|um ya|hudi ya |ng mereka | a|da|la|h ora|ng-

ora|ng pendengki” 

        Da|ri bebera|pa| perbeda|n Ta|fsira |n Ha|sa|d dia|ta|s a|nta|ra| A|t-Tha |ba|ri da|n A|l-

Qurthubi da |pa|t di pa |stika|n memiliki perbeda |a|n seca |ra| jela|s ba|hwa| A|l-Qurthubi 

menua |ngka|n defenisi ha |sa|d seca|ra| diri periba |di belia |u begitu juga |  menukil ha |sa|d 

da|ri ka|la|nga|n ula |ma| da|n a|hli ta|kwil serta | belia|u menyebutka |n riwa |ya|t ya|ng di 

nukilnya |.begitu juga | A|t-Tha|ba|ri denga |n mengutip  perkta|a|n a|hlu ta |kwil da|n 

menyebutka |n riwa |ya|t ha|disnya| la|ngsung da |la|m kita |bnya| da|n tida |k  
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menyebutka |n defenisi ha|sa|d da|n tida |k menyebutka |n defenisi a|pa| Itu keja|ha|ta|n 

A|in da|n Na|fs.   

3. Nukila |n-Nukila |n Defenisi Ha |sa|d 

 Terma|suk ya |ng menja |di perbeda |a|n da|la|m ta |fsira|n A|t-Tha |ba|ri da|n A|l-

Qurthubi a |da|la|h ba |hwa| ima|m A|l-Qurthubi menukil ma|kna| a|ta|u defenisi Ha |sa|d 

da|ri ka|la|nga|n pa|ra| ula|ma| serta| la|nda|sa|n Ha|disnya|. da|n ia| menukil da|ri perka|ta|a|n 

a|hli-a|hli Hikma |h, ya |itu: “nya |ta| a|ka|n kedengkia |n (Ha |sa|d)  terha |da|p tuha |nnya| a|da| 

5 bentuk”. Seda|ngka |n ima|m A|t-Tha |ba|ri berbeda | kedua|nya|. 

4.A|na|lisis Metode Pena |fsira|n 

 Da|ri bebera |pa| ba|b-ba|b ya |ng tela |h di ba|ha|s terda|hulu, a|ka|n di temuka |n 

sua|tu titik temunya | tenta |ng perbeda |a|n konteks da |ri ta |fsir A|t-Tha|ba|ri da|n A|l-

Qurthubi tenta|ng ma |kna| ha|sa|d pa |da| sura|h A|l-fa|la|q a|ya|t 5, denga |n pendeka |ta|n 

da|ri  persepektif mufa |ssir. da|la|m ha |l ini juga | a|da|la|h merupa|ka|n sua|tu kegia |ta|n 

peneliti denga |n usa |ha| ya|ng di tempuh untuk mengupa |ya|ka|n mera|ih ha |sil a|na|lisis 

peneliti ya |ng ma|ksima |l, a|ga|r da|pa|t menja|di ja|wa|ba|n ma|sa|la|h ha|sa|d. oleh ka|rena| 

itu da |la|m ba|b ke IV (a |na|lisis) ini a |ka|n di jela |ska|n a|pa| konsep sehingga | berbeda| 

da|la|m ta|fsir kedua |nya|  tenta |ng konteks Ha|sa|d. sesua |i pema|pa|ra|n ya |ng tela |h la|lu 

di ba |b I, ba|b II, III,  ma |ka| a|da|pun a|na|lisis terha|da|p kedua| mufa|ssir ma |upun ta|fsir 

a|da|la|h a|da| kemungkina |n dua| fa|ktor  sehingga | berbeda | konteks ta|fsir kedua| 

mufa |ssir pa|da| sura |h A|l-Fa|la|q a|ya|t 5. 

 Perta|ma| : la|ta|r bela|ka|ng da |ri pa|da| kedua| mufa|ssir sendiri, ba|ik 

kepriba|dia |n Ima|m A|t-Tha |ba|ri da|n A|l-A|lqurthubi da |la|m riwa |ya|t 

perja|la|na|n pendidika |n kedua |nya|da|la|m menempa|h ilmu pengeta|hua|n.. 

 Kedua| a|da|la|h penyebeba |b berbeda |nya| konteks pena |fsira |n ima|m A|t-

tha|ba|ri  da |n ima|m A|l-Qurthubida |la|m  mema|ha|mi A|l-Qura|n sura|h A|l-

Fa|la|q a|ya|t 5 ya|itu : da |la|m mengguna |ka|n metode ma |upun cora|k 

pena|fsira|n.  
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Ya|ng demikia|n da|pa|t  menja |dika |n  berbeda |nya| pena |fsira|n A|t-Tha |ba|ri da|n A|l-

Qurthubi terha |da|p sura |h A|l-Fa|la|q a |ya|t 5, seba |ga|ima|na| ya|ng terliha |t da|ri ta|fsir 

ima|m A|t-Tha|ba|ri da|la|m mena|fsirka|n A|l-Qura|n mema |ka|i metode ya |ng sa|ma| juga| 

denga |n ima|m a|lqurthubi ya |itu mena|fsirka|n A|l-Qura|n denga|n berba|ga|i a|spek 

disiplin ilmu seperti da |ri a|spek keba |ha|sa|a|n, a|spek i’ra |b ma|upun a|sba|b nuzul da|n 

seba |ga|inya|. Sedikit berla |ina|n denga |n ima |m A|t-tha|ba|ri itu da |la|m metode 

wa|la|upun sa|ma|-sa|ma| mema |ka|i ta |hlili a|ka|n teta|pi a|t-Tha|ba|ri lebih kepa|da| Bi A|r-

ra|’yi nya |, a|ta|u ya|ng di pa |ha|mi denga |n mena|fsirka|n A|l-Qura|n denga |n A|l-Qyura|n 

da|n A|l-Qura|n terha|da|p Sunna|h. sementa|ra| da|la|m ha |l cora |k pena |fsira|nnya| Ima|m 

A|t-Tha|ba|ri tida|k mema |ka|i cora|k a|rtinya| tida|k ke pemba |ha|sa|n fiiqih, teologi, a |ta|u 

ta|sa|uf da|n seba|ga|inya| mela|inka|n ima | A|t-Tha|ba|r memiliki ma|dzha |b tersendiri 

seba |ga|ima|na| ya|ng di kena |l  denga |n ma|dzha|b  ja|ririya |h ya|ng sempa |t da|hulunya| 

ba|nya|k pengikut ma |dzha|b ja|ririya|h ya|ng di ba |wa|h na|unga|n penda |pa|t ima |m A|t-

Tha|ba|ri, pa|da| a|khirnya |  la|mba|t la |un ma|dzha|b ini kura |ng pengikutnya | sehingga | 

tida |k la|gi berkemba|ng seba|ga|ima|na| ma|dzha|b ya|ng di a|kui da |n ya|ng ma|sih 

berkemba|ng sa|mpa |i seka|ra|ng ini.  

  Sementa|ra| Ima|m A|l-Qurthubi sistema |tika| pena|fsira|nnya| denga|n  

mema|ka|i metode  lebih ke ta |hlili ya |itu mena |fsirka|n a|ya|t a|lqura|n denga |n sega|la| 

a|spek ba |ik da|ri segi ba |ha|sa|, i’ra|b, ma|upun a|sba|b turunnya | a|ya|t. da |n A|l-Qurthubi 

juga | tertliha |t memiliki cora |k pena |fsira|n seca |ra| fiqih ma|ksudnya| ima|m A|l -

Qurthubi lebih ba|nya|k membuka | pelua |ng da|la|m memba |ha|s ta|fsira|nnya| terha|da|p  

A|l-Qura|n denga|n mengka |itka|n kepa|da| persoa|la|n-persoa|la|n fiqih. 

 Da|pa|t di simpulka |n da|ri ketera|nga|n dia|ta|s tenta |ng metode pena |fsira|n 

a|nta|ra| ima|m A|t-tha|ba|ri  da|n ima |m A|l-Qurthubi memiliki perbeda |a|n metode 

pena|fsira|n a|nta|ra| la|in pa|da| metode pena |fsira|n ima |m A|t-tha|ba|ri mema |ka|i metode 

Ta|hlili versi terda |hulu ya|itu ya |ng di kena |l denga |n a|r-ra|’yi seda |ngka|n cora|k 

belia|u tida|k mema |ka|i cora |k mela |inka|n ma|dzha|b tersendiri ya |itu ma |dzha|b 

ja|ririya|h seda|ngka |n ima|m A|l-Qurthubi mema |ka|i Ta |hlili,cora |k fiqhi. 
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 Urgensi ma |kna| ha|sa|d da|n mengena |li kedua | pena|fsira|n ula|ma| Ima|m A|t-

Tha|ba|ri da|n A|l-Qurthubi da |la|m kehidupa |n ma|sya |ra|ka|t da|n media | sosia|l di era| 

Globa |lisa |si. 

 Perlu diketa |hui tenta |ng ha|sa|d itu, juga | tida |k pentingnya | la|gi untuk 

mewa |nti-wa|nti sifa|t ha |sa|d da|ri diri sendiri ma |upun da |ri ora|ng la|in ba |hwa| sifa|t 

ha|sa|d itu sendiri memiliki da |mpa |k nega|tif ba |ik da|la|m diri sendiri ma |upun 

terha |da|p orng la |in a |ta|u ya|ng di kena |l ma |sya|ra|ka|t,sa|nga|t di sa |ya|ngka|n seka|li 

ba|nya|k ma|sya|ra|ka|t a|ta|u ora|ng ya |ng ha|mpir lupa | tenta|k ha|sa|d da |n da|mpa|k 

nega |tinya|, ka|rena| da|la|m  mengha |rungi kehidupa |n ini terlebih khus pa|da| ma|sa| 

seka |ra|ng ini ba |hwa| sungguh ba|nya |k seka|li ma |sya|ra|ka|t ya|ng terja |tuh la |la|i da|la|m 

kehidupa |n ini ka|rena| mengeja |r da|n menca |ri dunia | da|n berkeingina |n memiliki 

kehidupa |n ya|ng serba | punya| sehingga | la|la|i menginga |t a|lla|h sehingga | tida|k sa|da|r 

ba|hwa| seseora |ng ma |sing ma |sing memiliki rizki da |ri a|lla|h ya|ng b erbeda |,a|da| 

ya|ng menda |pa|tka|n ka|runia| lebih ba |nya|k da|ri ora|ng la |in seperti ya |ng terja |di ba|gi 

poa|ra| na|bi da|n ra|sul ya|ng disebutka |n a|lla|h da|la|m kita |b sucinya | ya|ng a|rtinya| “ 

a|lla |h tela |h melebika |n seba |ha|gia|n mereka | a|ta|s seba |ha|gia|n” da|la|m firma |n tersebut 

menja|di sebua |h ba|ha|n renunga |n ba|gi semua | ma|nuysia |.ba|hwa| ka|runia| a|lla|h itu 

tida |k ha|nya| di lebih-lebihka|n kepa |da| pa|ra| seumpa |ma| pa|ra| na|bi-na|bi sa|ja| 

mela|inka|n kepa|da| umma|t nya| juga | a|lla|h perbua|t seca |ra| a|dil. Da |n da|ri situla |h 

munculnya | ra|sa| tida |k sena |ng terha |da|p ora|ng la |in ya |ng menda |pa|tka |n ka|runia| lla|h 

ya|ng mungkin lebih ba |nya|jk da |ri pa|da| ora|ng ya|ng menda |pa|tka|n lebih 

sedikit.ka|rena| ra|sa| menda|pa|tka|n ha|nya| sedikit da |ri pa|da| ora|ng la|in sehingga | 

pa|da| a|khinya| ia| tida |k sena |ng denga |n a|pa| ya|ng a|da| pa|da| nora|ng a|ta|u ma|sya|ra|ka|t 

ya|ng menda |pa|tka|n ka|runia| a|lla|h lebih ba |nya|k,sehingga | tida|k sa|da|r ba|hwa| ya|ng 

demikia |n a|da|la|h bentuk sua |tu perbua |ta|n a|ta|u sifa|t ya |ng di la |ra|ng da |la|m a|ga|ma| 

da|n a|ka|n menda|pa|t dosa| ba|gi sia|pa| ya|ng terja |dtu pa|da| golonga|n tersebut. Da |n 

sia |pa| sa|ja| ora|ng ya |ng pa|ha|m a|ka|n da|mpa|k ba|ha|ya| ha|sa|d da|n pentingnya | untuk 

menghinda |ri da|n mebua |ng seja |uh ja|uhnya| da|ri diri ma |sing ma |sing serta| 

menga |ja|k ora|ng la |in,ma|sya|ra|ka|t untuk menja |uhi sifa|t ya|ng demikia |n.da|n denga|n 

gia |tnya| seseora |ng mengga |li da |n mema |ha|mi ma |kna| ha|sa|d itu ma|ka| ia| ka|n deka|t 
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kepa|da| a|ga|,ma| a|lla|h. Terlebih khuus da |la|m skripsi ini ya |ng mengka |ji tenta |ng 

ha|sa|d a|nta|ra| dua| ima|m ta|fsir ya|ng terkena |l ya|itu ima|m A|t-tha|ba|ri  da |n ima|m A|l-

Qurthubia |ka|n lebih berma |nfa|a|t da|n lebih menda|la|mi ketera |nga|n da|ri kedua| 

ima|m tersebut ba |ga|ima|na| kedua|nya| da|la|m mengga |li kita |b suci ya |itu A|l-Qura|n 

A|l-ka|rim.disa |mping itu seseora |ng ya|ng gia |t da|la|m m,engka |ji ha |sa|d denga|n 

menikuti a|pa| ya|ng di tera |ngka|n oleh kedua| ima|m tersebut a|ka|n menda |la|mi 

seda |la|m-da|la|mnya | ba|ga|ima|na| ca|ra| kedua|nya| menga |mbil ketera |nga|n terha|a|b 

a|lqura|n itu,ya|itu tida |k terlepa|s ya|ng na |ma|nya| metode ma |upun cora|k 


